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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka
dapat disimpulkan bahwa kemandirian anak dalam aspek motorik halus dapat
ditingkatkan melalui teknik token economy. Dari kegiatan observasi awal
menunjukkan bahwa 7 orang (44%) anak yang memiliki kemandirian dari jumlah
anak 16 orang. Pada siklus | pertemuan 1 terjadi peningkatan menjadi 8 orang (50%).
Selanjutnya pada siklus Il pertemuan 1 mengalami peningkatan kemandirian anak
menjadi 12 orang (75%), siklus Il pertemuan Il, 14 orang anak (87%) yang memiliki
kemandirian dalam aspek motorik halus melalui token economy.

Berdasarkan temuan di atas, maka hipotesis tindakan: “Jika guru
menggunakan teknik token economy, maka kemandirian dalam aspek motorik halus
pada anak Kelompok B TK Saroja Hutadaa Kecamatan Talaga Jaya Kabupaten

Gorontalo, dapat ditingkatkan, diterima”.

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan tersebut dapat dikemukakan beberapa saran berikut:
a) Kemandirian merupakan Teknik token economy, hendaknya dijadikan sebagai

salah satu teknik untuk meningkatkan kemandirian anak.
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b) Perlu dilakukan koordinasi dengan kepala TK dan guru kelas lainnya, untuk

merancang pembelajaran yang dapat meningkatkan kemandirian anak.
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